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Abstract 

 

The goals of this research were: (1) to describe the difference of study outcome 

of students between use experiential learning model and direct instruction model 

on physics learning at junior high school; (2) to describe scientific work use 

experiential learning model on physics learning at junior high school. The type of 

this research was pure experiment research. Basically, the research methodology 

of this study to different between experiment class and control class. Data 

collection method of this research used observation, interview, test, and 

documentation. The data analysis used: (1) data to determine learning outcomes 

derived from post-test of the experimental class and control class, with t-test 

statistic to analyze; (2) the percentage scientific work use experiential learning 

model. The score value of t-test is 0,001 smaller than signification 0,05 and its 

mean that there were difference of study outcome . The percentage of scientific 

work at first experimentation was 80,15%. In the second experimentation, 

percentage classically less than the first experimentation it was 82,53%. The 

average of scientific work  percentage was 81,34%. 
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PENDAHULUAN 

Fisika sebagai salah satu cabang 

IPA sangat menentukan  perkembangan 

peradaban dunia terutama di bidang IPTEK. 

Permasalahan dalam belajar fisika ialah 

hendaknya konsep dan prinsip-prinsip fakta 

tidak diterima secara prosedural tanpa 

pemahaman dan penalaran. Pengetahuan 

tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak 

seseorang (guru) ke kepala orang lain 

(siswa). Siswa sendirilah yang harus 

mengartikan apa yang telah diajarkan 

dengan menyesuaikan terhadap pengalaman-

pengalaman siswa. Pengetahuan atau 

pengertian dibentuk oleh siswa secara aktif, 

bukan hanya diterima secara pasif dari guru. 

Pembelajaran fisika memberikan penekanan 

dan pendekatan proses untuk memperoleh 

produk. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran fisika, siswa tidak hanya 

menghafal rumus, mendengar ceramah dan 

membaca buku teks melainkan siswa 

dituntut untuk berperan aktif secara 

langsung dalam kegiatan belajar mengajar 

(Dahar, 1989:1). 

Keefektifan pembelajaran adalah 

hasil guna yang diperoleh setelah 

melaksanakan proses belajar mengajar, 

pembelajaran yang berangkat dari 

pengalaman awal siswa menuju pengalaman 

sains akan membentuk pengetahuan yang 

lebih bermakna dan lebih mudah diingat, 

sehingga diharapkan hasil pembelajaran 

dapat lebih efektif (Sadiman dalam Trianto, 

2009:20). Guru yang efektif adalah guru 

yang menemukan cara dan selalu berusaha 

agar anak didiknya terlibat secara tepat 

dalam suatu mata pelajaran dengan waktu 

belajar akademis yang tinggi dan pelajaran 

berjalan tanpa menggunakan teknik yang 

memaksa (Trianto, 2009:20)  

Pembelajaran sains IPA diarahkan 

untuk mencari tahu dan berbuat sesuatu 


